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The method employed is descriptive qualitative research,
utilizing data collection techniques that include observation,
interviews, and documentation. Data analysis is conducted
through reduction, presentation, verification, and conclusion.
The results show that the efforts of PAI teachers in reducing
student delinquency include preventive, repressive, and
curative actions. These efforts include strengthening students'
spirituality, enforcing school rules, religious activities,
individual and group counseling, and imposing sanctions
such as parent notification letters, suspensions, and even
expulsion. These efforts have proven effective in reducing
delinquency, as evidenced by the decreasing number of
delinquency cases recorded by the school counselor (BK/BP).
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INTRODUCTION

Pendidikan pada hakikatnya mempunyai peran yang sangat penting untuk menciptakan
dan mengembangkan manusia yang seutuhnya untuk masa sekarang dan masa mendatang (A,
Widyawati, and Dwiyama 2024; Adeoye, Baharun, and Munawwaroh 2025; Amrullah, Apriani,
and Idris 2025). Keberhasilan pendidikan suatu negara dalam membentuk dan mendidik
generasi penerus bangsa yang berkualitas sangat mempengaruhi tingkat kemajuan suatu
negara (Vathatuljanah et al. 2025). Pendidikan diharapkan dapat menciptakan generasi
penerus bangsa yang mampu bersaing di era globalisasi sesuai dengan tantangan zaman yang
semakin modern dengan berjiwa kreatif, berinovatif, serta berpengetahuan dan berbudi pekerti
yang luhur (Bakar, Umroh, and Hameed 2023; Muhalli 2023). Langeveld berpendapat bahwa
pendidikan merupakan segala upaya yang memberikan pengaruh dan perlindungan terhadap
anak dalam mencapai pendewasaan (Abdullah and Yusof 2024; Apologia et al. 2024).
Pendidikan ialah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam mewujudkan kegiatan
pembelajaran supaya peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
positif, baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik (Hidayati, Albab, and Lutfia 2023).

Sekolah mempunyai peran penting sebagai fasilitator dalam membentuk perilaku peserta
didik yang berilmu, beriman dan beramal. Guru merupakan unsur utama di sekolah yang
membentuk kualitas peserta didik, karena guru merupakan orang yang berinteraksi langsung
dengan peserta didik dalam lingkungan sekolah. Guru merupakan penentu keberhasilan suatu
upaya di lembaga pendidikan (Aryasutha et al. 2025). Salah satunya upaya dalam membentuk
peserta didik menjadi insan kamil yang merupakan tuntutan bagi seorang guru pendidikan
agama Islam melalui pembelajaran agama yang efektif dan intensif (Fadhilah and Mardianto
2023).

Guru pendidikan agama Islam adalah seorang tenaga pendidik profesional yang
ditugaskan untuk mentransfer ilmu pengetahuan tentang nilai-nilai agama Islam seperti
syariah, figh, akidah, tarikh, dan akhlak kepada peserta didik dalam proses pembelajaran
disekolah (Mulyani et al. 2025; Rohmabh et al. 2023). Di masa usia remaja merupakan fase yang
dipenuhi dengan gejolak, yakni keadaan dimana anak berada dalam proses perkembangan
beralih dari masa anak-anak ke masa dewasa yang berkesinambungan. Pada fase ini anak
sedang berusaha menemukan jati dirinya, yang kerap kali menimbulkan permasalahan karena
sering bertentangan dengan kehidupan bermasyarakat. Puncak emosionalitas remaja
berlangsung pada usia sekolah, yang keadaan psikisnya cenderung labil dan rentan
terpengaruh oleh berbagai hal dalam proses pembentukan karakteristiknya, pengaruh tersebut
bisa berasal dari lingkungan sekitarnya, baik dari lingkungan masyarakat maupun dari ruang
lingkup pertemanan dengan teman sebaya (Samad et al. 2024). Seperti yang diketahui bahwa
pendidikan untuk anak terbagi menjadi tiga yakni, pendidikan informal (keluarga),
pendidikan formal (sekolah) dan pendidikan non formal (masyarakat), ketiga jenis pendidikan
tersebut semuanya sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian dan kualitas anak.

Seiring berjalannya waktu kenakalan pada anak usia remaja kian meningkat, yang mana
bisa kita lihat sendiri melalui banyaknya terekspose di sosial media dan televisi berbagai
macam kasus yang terjadi dikalangan anak usia remaja, hal tersebut tidak hanya merugikan
dirinya sendiri melainkan juga merugikan orang lain. Hal ini dibuktikan dari adanya data pada
tahun 2011-2017 dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang menyatakan bahwa

dalam 6 tahun terakhir keseluruhan jumlah anak yang berurusan dengan hukum sebanyak
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9.266 kasus, dan jumlah ini selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan
jumlah tersebut dilihat pada tahun 2012 sebanyak 1. 413 kasus, kemudian pada tahun 2013
mengalami peningkatan menjadi 1. 428, pada tahun selanjutnya yakni 2014 anak yang
berurusan dengan hukum mengalami peningkatan yang paling banyak yaitu berjumlah 2. 208.
Hal ini tentunya merupakan permasalahan serius yang harus menjadi fokus perhatian semua
orang dewasa agar dapat diminimalisir karena remaja merupakan insan manusia yang masih
membutuhkan arahan dan bimbingan dari orang-orang dewasa yang ada disekitarnya (Ru’iya
et al. 2023).

Fenomena ini memberikan penjelasan bahwa betapa pentingnya upaya dari guru
terutama guru pendidikan agama Islam dalam mengurangi kenakalan siswa pada usia remaja.
Karena kenakalan pada siswa merupakan suatu hal serius yang benar-benar harus
diperhatikan. Dan karena hal demikian inilah, peneliti merasa tertarik untuk mengamati lebih
dalam lagi mengenai "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengurangi Kenakalan
Siswa pada Usia Remaja di SMA Negeri 1 Kerinci Tahun Ajaran 2023/2024".

METHODS

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena yang sedang diteliti, yaitu
upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengurangi kenakalan siswa pada usia
remaja di SMA Negeri 1 Kerinci. Penelitian ini lebih berfokus pada pemahaman tentang
permasalahan yang ada dan bukan untuk menguji hipotesis atau mengukur variabel secara
kuantitatif. Penulis berusaha menggali informasi secara komprehensif mengenai situasi yang
terjadi di lapangan, dengan pendekatan yang memungkinkan untuk memahami konteks
secara menyeluruh.

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan tiga metode utama, yakni observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memantau langsung interaksi
antara guru dan siswa serta kegiatan yang diterapkan dalam mengatasi kenakalan siswa.
Wawancara dengan guru PAI, kepala sekolah, dan siswa memberikan wawasan lebih
mendalam mengenai upaya yang dilakukan dan tantangan yang dihadapi. Selain itu,
dokumentasi berupa catatan kegiatan, peraturan sekolah, serta laporan kenakalan siswa
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh di lapangan.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
verifikasi, dan kesimpulan. Reduksi data bertujuan untuk menyaring informasi yang relevan
dan mengurangi data yang tidak diperlukan. Penyajian data disusun dalam bentuk narasi yang
mudah dipahami, menggambarkan fenomena yang diteliti dengan jelas. Verifikasi dilakukan
dengan memeriksa kebenaran data melalui cross-check antara sumber data yang berbeda dan
membandingkan temuan penelitian dengan literatur yang ada. Kesimpulan ditarik
berdasarkan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan situasi dan permasalahan yang ada, serta memberikan pemahaman
mengenai upaya guru PAI dalam mengurangi kenakalan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan agama Islam dan
meningkatkan efektivitas langkah-langkah yang diambil untuk mengurangi kenakalan di

kalangan siswa..
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Kenakalan Siswa pada Usia Remaja di SMA Negeri 1 Kerinci

Sering membolos: Fakta di lapangan diperoleh bahwa gambaran kenakalan di SMA
Negeri 1 Kerinci adalah sering membolos seperti nongkrong di kantin/warung pada saat jam
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut disebabkan karena sering berkumpul dengan teman
sepergaulannya. Musbikin (2020 : 15) menjelaskan bahwa membolos ialah meninggalkan
lingkungan sekolah pada saat jam sekolah tanpa izin dan sepengetahuan pihak sekolah.

Bermain smartphone saat jam belajar: Teknologi memang sangatlah penting sebagai
penunjang proses pembelajaran, mengacu pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi diri.
Dalam menunjang hal tersebut dibutuhkan media pembelajaran, media tersebut bisa berupa
teknologi. Namun teknologi ini kerap kali disalahgunakan oleh seseorang tanpa menyadarinya
baik secara langsung ataupun tidak langsung, salah satunya seperti kecanduan bermain game
online. Hal ini sesuai dengan pemaparan guru PAI bapak Salman, S. Ag. M. Pd yang mana saat
jam pembelajaran beliau pernah mendapati siswa yang sedang bermain game online yakni
dilakukan oleh salah satu siswa kelas XII IPS 1.

Melanggar tata tertib sekolah: Kenakalan lainnya yang dilakukan oleh siswa adalah
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah seperti tidak memakai atribut sekolah
dengan lengkap, sebagian peserta didik kerap kali melakukannya dengan sengaja atau benda
tersebut terkadang tidak ditemukan saat hendak berangkat ke sekolah. Hal ini merupakam
suatu pelanggaran sebab siswa terlihat berantakan seolah bukan seorang siswa yang terdidik
(Musbikin, 2020 : 16). Pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan oleh siswa adalah berupa
tidak menggunakan atribut sekolah lengkap.

Terlibat perkelahian dan tawuran: Siswa SMA Negeri 1 Kerinci juga beberapa kali terlibat
perkelahian di luar lingkungan sekolah, hal itu disebabkan oleh permasalahan pribadi antar
kelompok. Peneliti menemukan sebanyak dua kali sejak observasi awal pada tanggal 19
Oktober 2023 hingga selesai penelitian pada tanggal 30 Maret 2024.

Merokok: Merokok seharusnya bukanlah hal yang tabu bagi seorang pelajar, namun hal
ini berbeda dengan realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah merokok
merupakan pelanggaran yang tidak boleh dilakukan (Musbikin, 2020 : 16). Usia remaja yang
berada pada fase memiliki tingkat rasa ingin tahu yang tinggi membuat siswa mencoba
merokok hingga kecanduan, hal ini tentunya bukanlah hal baik karena merokok merupakan
hal negatif yang bisa menimbulkan penyakit secara biologis. Kenakalan jenis merokok dalam
lingkungan sekolah pernah dilakukan oleh siswa SMA Negeri 1 Kerinci.

Terlambat dan memanjat pagar: Terlambat artinya datang ke sekolah melewati batas
waktu yang telah ditentukan oleh sekolah. Sehingga beberapa siswa yang terlambat memilih
untuk tidak masuk dan ada juga yang memilih untuk memanjat pagar belakang sekolah
(Musbikin, 2020 : 17). Terlambat merupakan jenis pelanggaran yang paling sering dilakukan
oleh siswa SMA Negeri 1 Kerinci, dan karena keterlambatan ini beberapa orang siswa SMA
Negeri 1 Kerinci ada yang memilih untuk memanjat pagar belakang sekolah sesuai yang
diperoleh pada hasil wawancara.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijadikan lebih ringkas melalui tabel berikut:
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Table 1. upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengurangi kenakalan siswa

pada usia remaja di SMA Negeri 1

Jenis Kenakalan Siswa Deskripsi Kenakalan Upaya Guru PAI

Sering Membolos Siswa meninggalkan Upaya Preventif: Mengaktifkan
sekolah saat jam pelajaran kegiatan = keagamaan  seperti
tanpa izin dan yasinan dan kultum. 2. Upaya
sepengetahuan pihak Represif: Memberikan  sanksi
sekolah. Biasanya berupa nasihat dan teguran, serta
nongkrong di kantin atau melakukan razia terhadap siswa
warung. yang membolos.

Bermain Smartphone Siswa menggunakan Upaya Preventif: Memaksimalkan

Saat Jam Belajar smartphone untuk bermain materi keagamaan mengenai moral
game online atau dan akhlak. 2. Upaya Represif:
mengakses media sosial Melakukan razia smartphone dan
saat jam pelajaran menyita perangkat yang digunakan
berlangsung. selama pembelajaran.

Melanggar Tata Tertib Tidak mengenakan atribut Upaya Preventif: Menegakkan tata

Sekolah sekolah lengkap seperti tertib sekolah melalui kegiatan
pakaian seragam atau tidak keagamaan dan  pengawasan
membawa  perlengkapan terhadap perilaku siswa. 2. Upaya
sekolah yang diperlukan. Represif: Memberikan teguran dan

sanksi berupa tugas membersihkan
lingkungan sekolah atau kamar
mandi.

Terlibat  Perkelahian Siswa  terlibat dalam Upaya Preventif: Meningkatkan

dan Tawuran perkelahian di luar sekolah kesadaran siswa tentang bahaya
yang  disebabkan oleh perkelahian melalui kegiatan
masalah  pribadi antar pembinaan agama. 2. Upaya
kelompok. Represif: Memberikan bimbingan

dan nasihat kepada siswa yang
terlibat perkelahian, serta
mengawasi lebih ketat hubungan
pertemanan mereka.

Merokok Beberapa siswa terlibat Upaya Preventif: Mengedukasi
dalam merokok, meskipun siswa tentang bahaya merokok
ini dilarang di lingkungan melalui materi agama yang
sekolah. menekankan pada perilaku sehat

dan tanggung jawab. 2. Upaya
Represif: Memberikan  sanksi
kepada siswa yang terlibat
merokok di lingkungan sekolah.

Terlambat dan Siswa datang terlambat ke Upaya Preventif: Menjaga

Memanjat Pagar

sekolah dan memilih untuk
memanjat pagar belakang
sekolah agar bisa masuk
tanpa terdeteksi.

kedisiplinan siswa melalui kegiatan
yang rutin dan pengawasan ketat.
2. Upaya Represif: Memberikan
hukuman

lingkungan

membersihkan
sekolah atau tugas
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tambahan lainnya bagi siswa yang
terlambat.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengurangi Kenakalan Siswa pada Usia
Remaja di SMA Negeri 1 Kerinci
Upaya Preventif

Sumara memaparkan bahwa upaya preventif ialah tindakan yang dilakukan untuk
mencegah sesuatu. Artinya, upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam untuk
mencegah dan meminimalisir kenakalan siswa pada usia remaja agar tidak tumbuh dan

berkembang di sekolah sehingga tidak mempengaruhi siswa lainnya.

Memaksimalkan materi-materi keagamaan: Dalam upaya melakukan pengurangan terhadap
kenakalan siswa pada usia remaja di SMA Negeri 1 Kerinci, guru Pendidikan agama Islam
memaksimalkan materi-materi keagamaan yang berkenaan dengan moral dan akhlak.
Mengaktifkan kegiatan-kegiatan keagamaan: Salah satu upaya preventif guru Pendidikan
agama Islam dalam mengurangi kenakalan siswa pada usia remaja di SMA Negeri 1 Kerinci
adalah melaksanakan yasinan setiap pagi jum’at dan kultum dari siswa yang dengan di selingi
materi tentang akhak, serta ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan MABIT.
Memerintahkan siswa untuk mengikuti salat zuhur berjamaah di musalla sekolah: Dalam upaya
mengurangi kenakalan siswa pada usia remaja di SMA Negeri 1 Kerinci, guru Pendidikan
agama Islam memerintahkan siswa untuk mengikuti kegiatan salat zuhur berjamaah di musalla
sekolah apabila telah memasuki waktu salat zuhur.
Upaya Represif

Sumara menjelaskan bahwa upaya represif ialah tindakan untuk menindaklanjuti
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dengan memberikan sanksi yang
bertujuan agar siswa tidak mengulanginya, adapun tindakan represif yang diterapkan oleh
guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Kerinci adalah dengan cara: 1) Memberikan
bimbingan dan nasehat: Hal ini direalisasikan berupa ucapan seperti nasihat, teguran dan
pengarahan. 2) Menegakkan disiplin sekolah. Bagi siswa yang yang bermain smartphone pada
saat jam pembelajaran maka dilakukan razia dan disita. Bagi siswa yang bolos dan siswa yang
ketahuan memanjat pagar sekolah dihukun dengan membawa dua buah batu bata dan satu
kantong pasir sedangkan untuk siswa yang datang terlambat dihukum dengan disuruh
membersihkan perkarangan sekolah seperti memungut sampah yang tercecer dan
membersihkan kamar mandi sekolah.
Upaya Kuratif

Upaya kuratif merupakan tindakan guru pendidikan agama Islam untuk merehabilitasi
siswa yang sudah terlanjur melakukan kenakalan, baik itu kenkalan ringan, mengganggu
ketentraman dan keaman orang sekitar dan lainnya. Terdapat dua langkah guru pendidikan
agama Islam dalam merehabilitas siswa yang sudah melakukan kenakalan yakni

Melakukan skorsing: Guru Pendidikan agama Islam memberikan sanksi terlebih dahulu
kepada siswa jika tidak ada perubahan maka guru pendidikan agama Islam memberikan
skorsing kepada siswa yang berulang kali melakukan kesalahan yang sudah dinasehti namun
tidak ada tanda-tanda perubahan pada dirinya
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Mengembalikan siswa kepada orang tua/wali: Pengembalian siswa merupakan strategi
terakhir yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dan pihak sekolah setelah berbagai
sanksi dijatuhkan namun tidak ada tanda-tanda perubahan. sebagimana yang dijelaskan kepala
sekolah SMA Negeri 1 Kerinci pengembalian siswa kepada orang tua adalah cara terakhir yang
harus di terapkan merujuk pada aturan sekolah apabila siswa yang melanggar aturan sekolah
telah dibina dan dikenakan sanksi berkali-kali namun masih tetap berulang ulang kali
melakukan perbuatan yang sama, maka pihak sekolah memutuskan untuk mengembalikan
siswa kepada orang tua atau wali.

Berikut adalah tabel ringkasan dari penjelasan Upaya Guru PAI dalam Mengurangi
Kenakalan Siswa

Tabel 2. Upaya Guru PAI dalam Mengurangi Kenakalan Siswa

Jenis Deskripsi

Upaya

Upaya Tindakan yang dilakukan untuk mencegah kenakalan siswa sejak dini, seperti

Preventif mengaktifkan kegiatan keagamaan (yasinan, kultum), memaksimalkan materi
tentang akhlak, dan mengimbau untuk salat berjamaah.

Upaya Tindakan yang dilakukan setelah kenakalan terjadi, termasuk memberikan

Represif sanksi, teguran, bimbingan, dan disiplin sekolah. Menegakkan aturan sekolah

dan memberikan hukuman yang mendidik seperti membersihkan lingkungan
atau membawa barang tertentu.
Upaya Tindakan untuk merehabilitasi siswa yang sudah terlanjur melakukan
Kuratif kenakalan, dengan memberikan skorsing atau mengembalikan siswa kepada
orang tua jika tidak ada perubahan setelah diberi sanksi.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengurangi Kenakalan Siswa pada Usia Remaja

Faktor pendukung: 1) Adanya kerjasama antar guru lainnya dalam upaya menghadapi
permasalahan kenakalan siswa pada usia remaja. 2) Antusiame wali murid yang baik dalam
menanggapi upaya untuk mengurangi kenakalan siswa pada usia remaja melalui rapat. 3)
Adanya kerjasama antara sekolah dengan masayarakat sekitar.

Faktor penghambat: 1) Terdapat beberapa siswa yang broken home sehingga konsultasi
dengan wali murid sulit untuk dilakukan. 2) Siswa yang tidak bisa memilih dan memilah
lingkungan pertemanan sehingga kembali melakukan kenakalan karena terikut teman
sepergaulan. Sehingga guru pendidikan agama Islam harus berupaya lebih ekstra. 3)
Terbatasnya ruang lingkup yang bisa digapai oleh guru dalam memantau siswa, sehingga
membangun hubungan kerjasama dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar merupakan
alternatif penyelesaiannya.

Perubahan yang Dihasilkan dari Upaya Guru dalam Mengurangi Kenakalan Siswa pada
Usia Remaja

Berdasarkan fakta di lapangan yang peneliti temukan, bahwa bentuk perubahan yang
terjadi pada siswa SMA Negeri 1 Kerinci setelah adanya upaya untuk mengurangi kenakalan
siswa pada usia remaja dilaksanakan terlihat dari beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 1) Tingkah
laku siswa yang mulai membaik seperti meningkatnya sopan santun. 2) Siswa lebih

memperhatikan pelajaran dan mengerjakan tugas. 3) Berkurangnya jumlah siswa yang
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melakukan kenakalan yang bisa dilihat berdasarkan catatan daftar kasus siswa pada guru BK.
4) Kehadiran yang mulai membaik / rajin.

Tabel 3. Perubahan yang Dihasilkan dari Upaya Guru PAI

Ciri-ciri Perubahan yang Deskripsi
Terjadi
Peningkatan Siswa mulai menunjukkan sopan santun yang lebih baik dalam
Tingkah Laku Dberinteraksi sehari-hari.
Siswa
Siswa Lebih Siswa mulai lebih memperhatikan pelajaran dan mengerjakan
Fokus pada tugas dengan lebih baik.
Pembelajaran
Penurunan Berdasarkan catatan kasus siswa, jumlah siswa yang terlibat
Jumlah kenakalan berkurang.
Kenakalan Siswa
Peningkatan Kehadiran siswa di sekolah semakin baik, dengan lebih banyak

Kehadiran Siswa  siswa yang hadir tepat waktu.

PEMBAHASAN

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kenakalan remaja di lingkungan sekolah ini
mencakup berbagai bentuk perilaku menyimpang yang memerlukan perhatian serius dari
seluruh pihak terkait. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada individu siswa yang
terlibat, tetapi juga mempengaruhi iklim akademik dan sosial secara keseluruhan di SMA
Negeri 1 Kerinci. Fenomena ini sering kali dipicu oleh permasalahan di luar lingkungan sekolah
yang kemudian terbawa ke dalam interaksi antar siswa, menciptakan ketegangan dan konflik
(Rismawati et al., 2019). Perilaku menyimpang seperti ini juga dapat mencakup tindakan seperti
bermain game berlebihan, pacaran, perundungan, hingga menonton film porno, yang
berpotensi menurunkan nilai akademis siswa (Lestari & Jupriaman, 2024).

Namun, hal ini dapat diminimalisir dengan menerapkan aturan yang mewajibkan
semua ponsel yang dibawa ke sekolah dikumpulkan dalam kotak yang telah disediakan oleh
guru mata pelajaran pertama atau wali kelas masing-masing (Lestari & Jupriaman, 2024). Upaya
ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi dapat
memengaruhi sikap belajar siswa, menyebabkan mereka sibuk dengan perangkat pribadi dan
kurang fokus dalam proses pembelajaran (Syabri & Elfizon, 2020). Dampak negatif ini
diperparah oleh kecenderungan remaja untuk sangat bergantung pada pengaruh teman sebaya,
yang dapat mengarah pada perilaku menyimpang dan hilangnya semangat belajar (Ruliyatin
& Ridhowati, 2021) (Noviandari et al., 2021). Keterlibatan dalam game online yang berlebihan,
khususnya, telah terbukti menurunkan prestasi akademik dan kemampuan kerja individu, serta
mengganggu interaksi sosial secara fisik (Suliswaningsih et al., 2021) (Syahputra et al., 2023).
Interaksi sosial secara fisik yang berkurang ini dapat menghambat perkembangan keterampilan
interpersonal esensial pada masa remaja (Puspitasari, 2019).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa masalah kenakalan remaja, termasuk
perkelahian dan tawuran, seringkali berkaitan dengan kurangnya penempatan diri yang sesuai
dan berkurangnya prestasi belajar, yang menimbulkan stigma serius di kalangan generasi

muda (Sari et al., 2023). Perilaku antisosial ini, yang meliputi pelanggaran peraturan sekolah
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dan agresi fisik terhadap teman sekelas, dipengaruhi oleh faktor pribadi, keluarga, sekolah, dan
sosial (Hidayati & Suryani, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan multidimensional yang melibatkan semua
pihak untuk mengatasi akar permasalahan kenakalan siswa secara komprehensif, mulai dari
penguatan karakter hingga intervensi sosial (Mia et al., 2021) (Yasir & Susilawati, 2021). Upaya
pendidikan karakter merupakan salah satu solusi fundamental dalam mengatasi degradasi
moral yang terjadi di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(Salafudin et al., 2021). Pendidikan moral dan karakter yang kuat sangat penting untuk
membendung dampak negatif dari penyalahgunaan teknologi dan budaya asing yang dapat
merusak nilai-nilai luhur bangsa (Puspitasari, 2021).

Penguatan pendidikan karakter dan moralitas pada siswa diharapkan dapat menekan
angka kenakalan remaja, yang seringkali berakar pada kurangnya pemahaman nilai-nilai etika
dan sosial (Thohir, 2020). Pendidikan berkarakter ini selaras dengan tujuan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berupaya membentuk
kepribadian tangguh sesuai dengan identitas bangsa Indonesia (Pakai, 2021). Pendidikan
karakter tersebut bertujuan untuk membantu siswa menjadi cerdas, pintar, dan memiliki akhlak
yang baik, sehingga mampu menghadapi tantangan global dengan integritas (Sudrajat, 2011).
Pendidikan yang menekankan pada pembentukan karakter ini juga sejalan dengan kebutuhan
untuk mempersiapkan generasi muda yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi
juga kematangan emosional dan spiritual yang kokoh (Harni & Tarjiah, 2018).

Pendekatan ini juga mencakup pengembangan literasi digital dan keterampilan untuk
penggunaan teknologi yang etis dan aman, seiring dengan peningkatan peran aktif orang tua
dalam perlindungan online dan pencegahan perundungan di era digital (MUSA, 2021).
Pentingnya literasi digital juga ditekankan untuk membekali kaum muda agar tetap menjaga
nilai-nilai Kristiani di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi, sehingga tidak
terjebak dalam disinformasi dan perilaku negatif daring (Pandie, 2022).

Dengan demikian, pendidikan karakter yang terintegrasi, termasuk aspek literasi digital
dan moral, menjadi krusial untuk membimbing siswa agar menjadi individu yang bertanggung
jawab dan berintegritas di era modern (Hadi et al., 2021) (Peter & Simatupang, 2022).
Pendidikan karakter juga mengajarkan cara berpikir dan berperilaku baik yang membantu
seseorang agar hidup dan bekerja sama secara harmonis dalam keluarga, masyarakat, dan
negara, serta dapat membantu dalam mengambil keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan (Muyassaroh et al., 2020).

Pendidikan ini juga mendukung pembentukan pribadi yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman
(Mardiyanti et al., 2022) (Hamdani et al., 2022). Selain itu, pendidikan karakter berperan dalam
menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan kewarganegaraan yang kuat, memastikan peserta
didik tumbuh menjadi warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya (Pertiwi & Dewi,
2024). Pendidikan karakter lebih dari sekadar mengajarkan perbedaan antara yang benar dan
yang salah; itu membentuk kebiasaan baik yang membuat siswa menyadari nilai-nilai etika dan

moral, serta terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Egistiani et al., 2023).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam mengurangi kenakalan siswa pada usia remaja di SMA Negeri 1 Kerinci, dapat
disimpulkan bahwa jenis kenakalan siswa yang teridentifikasi meliputi kenakalan ringan,
seperti sering membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, serta melanggar tata
tertib sekolah, dan kenakalan yang lebih serius, seperti tawuran dan menggunakan motor
brong. Upaya yang dilakukan guru PAI terdiri dari tiga pendekatan: preventif, represif, dan
kuratif. Upaya preventif mencakup pemberian bimbingan individu dan kelompok,
pelaksanaan salat berjamaah, serta kegiatan keagamaan lainnya. Upaya represif melibatkan
penegakan disiplin sekolah dan pemberian sanksi, sedangkan upaya kuratif mencakup
tindakan seperti skorsing dan menghubungi orang tua siswa. Faktor pendukung dalam upaya
ini antara lain kerjasama antar guru, antusiasme wali murid, dan kerjasama dengan
masyarakat sekitar, sedangkan faktor penghambat mencakup kesulitan dalam berkonsultasi
dengan wali murid siswa broken home, pengaruh lingkungan pertemanan, serta terbatasnya
ruang lingkup pengawasan guru.

Perubahan yang terjadi setelah penerapan upaya ini terlihat dalam peningkatan sopan
santun siswa, peningkatan fokus terhadap pembelajaran, berkurangnya kasus kenakalan siswa
yang tercatat oleh guru BK, dan meningkatnya kehadiran siswa. Berdasarkan temuan ini,
disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan sosial dan
faktor keluarga terhadap kenakalan siswa, serta peran teknologi dalam perilaku siswa.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah cakupan penelitian yang terbatas hanya pada satu
sekolah, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke sekolah lain
dengan kondisi yang berbeda. Selain itu, faktor eksternal seperti pengaruh media sosial dan

teknologi juga perlu diteliti lebih lanjut dalam konteks kenakalan remaja..
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